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ABSTRAK

Nuharmi, NIRM RPL.01.01.21.299, Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Adopsi
Petani dalam Penyuluhan Pemupukan Berimbang Tanaman Cabai Merah di
Kecamatan Kapur 1X. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana
tingkat adopsi petani terhadap penyuluhan pemupukan berimbang tanaman cabai
merah di Kecamatan Kapur IX dan mengetahui faktor-faktor yang berpengaruh
terhadap tingkat adopsi petani mengenai pemupukan berimbang pada tanaman
cabai merah di kecamatan Kapur IX. Penelitian ini dilaksanakan di Kecamatan
Kapur IX, Kabupaten Lima Puluh Kota, Sumatera Barat dari bulan November 2022
sampai Juli 2023. Metode pengumpulan data dilakukan dengan wawanacara dengan
menggunakan kuesioner, uji istrumen dengan uji validitas dan realiabilitas serta
analisis menggunakan skala likert dan regresi linear berganda. Hasill penelitian ini
menunjukkan adopsi petani terhadap pemupukan berimbang tanaman cabai merah
di Kecamatan Kapur IX berada pada tahap selalu menerapkan denga persentase
85,57%, sementara regresi linear faktor-faktor yang mempengaruhi adopsi petani
adalah Y=138,835+ 1,169 X1 + 1,257 X2 + (-1,348) X3 + 1,332 X4 + e. Uji lanjutan
menggunakan uji t menunjukan faktor karakteristik umum individu, peran penyuluh
dan harga pupuk berpengaruh nyata dengan nilai t hiitung lebih besar dari t tabel.

Kata Kunci: Pemupukan berimbang, tanaman cabai merah, peran penyuluh,
karakteristik umum individu, kebijakan pemerintah, harga pupuk



ABSTRACT

Nuharmi, NIRM RPL.01.01.21.29, Factors Influencing Farmer Adoption in
Counseling of Balanced Fertilization for Red Chili Plants in Kapur IX District. The
purpose of this study was to find out how the level of farmer adoption of balanced
fertilization counseling for red chili plants in Kapur IX sub-district and to find out
the factors that influence the adoption rate of farmers regarding balanced
fertilization on red chili plants in Kapur IX sub-district. This research was
conducted in Kapur IX District, Lima Puluh Kota District, West Sumatra from
November 2022 to July 2023. The data collection method was carried out by
interviewing using a questionnaire, testing instruments with validity and reliability
tests and analysis using a Likert scale and multiple linear regression. The results
of this study indicate that farmer adoption of balanced fertilization of red chili
plants in Kapur IX District is at the always applying stage with a percentage of
85.57%, while the linear regression of the factors influencing farmer adoption is Y
=38.835+ 1.169 X1 + 1.257 X2 + (-1.348) X3 + 1.332 X4 + e. The follow-up test
using the t test shows that the general characteristic factors of individuals, the role
of extension agents and fertilizer prices have a significant effect with t values
greater than t tables.

Keywords: Balanced fertilization, red chili plants, the role of extension agents,
general characteristics of individuals, government policies, fertilizer
prices
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l. PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Indonesia adalah salah satu negara dengan sektor pertanian yang mendominasi
dalam perekonomian. Sektor pertanian ini menjadi mata pencaharian utama bagi
banyak penduduk di Indonesia. Fakta ini tercermin dalam jumlah besar penduduk
yang bergantung pada sektor pertanian sebagai sumber penghasilan utama mereka.
Oleh karena itu, sektor pertanian memainkan peran yang sangat penting dalam
mendukung perekonomian masyarakat Indonesia dan memiliki dampak yang
signifikan pada pertumbuhan ekonomi negara ini di masa depan. Meskipun
demikian, pembangunan sektor pertanian di Indonesia masih dihadapkan pada
sejumlah tantangan dan masalah yang perlu diatasi bersama (Kusumaningrum,
2019). Petani memerlukan dukungan dari pemerintah dalam bentuk fasilitator yang
dapat membimbing mereka untuk mengoptimalkan potensi pertanian mereka dan
memajukan sektor pertanian. Salah satu peran penting dalam sistem ini adalah
penyuluh, yang bertugas memberikan arahan, pengawasan, dan panduan kepada
petani agar mereka dapat mengembangkan usaha pertanian yang berkelanjutan dan
ramah lingkungan (Saputri et al., 2016).

Peran penyuluh dalam membimbing petani sehingga mereka dapat
mengimplementasikan sistem pertanian dengan baik. Salah satu tanggung jawab
penyuluh dalam tahap adopsi pertanian adalah menyediakan informasi dan
memberikan wawasan serta pemahaman mengenai masalah yang dihadapi oleh
petani di lapangan melalui kegiatan penyuluhan. Contohnya adalah dalam tahap
adopsi pemupukan berimbang pada tanaman cabe, penyuluh dapat memberikan
panduan mengenai cara melakukan pemupukan berimbang pada tanaman cabe agar
dapat diterapkan oleh petani (Padmasari et al., 2018).

Kecamatan Kapur IX, salah satu dari tujuh kecamatan di Kabupaten Lima
Puluh Kota, didominasi oleh penduduk yang mayoritas bekerja sebagai petani
hortikultura dan pekebun. Meskipun jumlah petani hortikultura lebih sedikit
dibandingkan dengan petani pekebun, namun belakangan ini telah muncul beberapa

petani yang mulai menanam tanaman hortikultura, seperti tanaman cabe.



Pemberian pupuk adalah hal yang krusial dalam pemeliharaan tanaman cabe.
Unsur hara utama yang dibutuhkan dalam jumlah yang signifikan oleh tanaman,
mulai dari fase perkecambahan hingga produksi, adalah Nitrogen (N), Fosfor (P),
dan Kalium (K). Pemberian pupuk yang mengandung N, P, dan K dapat
meningkatkan penyerapan nutrisi dan memacu pertumbuhan baik pada aspek
vegetatif maupun generatif tanaman. Selain itu, penggunaan pupuk majemuk NPK
memiliki keuntungan, yakni efisiensi dalam tenaga kerja dan biaya, karena ketiga
unsur hara tersebut diberikan sekaligus dalam satu aplikasi. Pemenuhan kebutuhan
unsur hara NPK dalam budidaya cabe biasanya dilakukan melalui pemupukan
anorganik. Meskipun pemupukan anorganik dapat meningkatkan hasil panen, perlu
diingat bahwa penggunaan pupuk kimia secara berkelanjutan dapat berdampak
negatif pada keberlanjutan lingkungan. Hal ini terlihat dari penurunan kadar bahan
organik dalam tanah akibat pemakaian pupuk kimia tanpa adanya penambahan
bahan organik ke dalam tanah (Sukmasari et al., 2021).

Upaya untuk memenuhi kebutuhan unsur hara dalam tanah dengan tetap
menjaga keberlanjutan kualitas tanah dapat dilakukan melalui pemberian pupuk
organik. Salah satu cara untuk meningkatkan produksi cabe secara aman dan ramah
lingkungan adalah dengan menggabungkan penggunaan pupuk organik dan pupuk
anorganik, yang sering disebut sebagai metode pemupukan berimbang. Melalui
pendekatan pemupukan berimbang, dapat diperoleh manfaat yang lebih besar
dalam budidaya pertanian. Oleh karena itu, informasi terbaru mengenai pengelolaan
unsur hara pada tanaman menjadi penting untuk diketahui oleh para petani guna
meningkatkan produktivitas mereka. Kombinasi pemberian pupuk organik dan
pupuk kimia dapat meningkatkan produktivitas tanaman serta efisiensi penggunaan
pupuk dalam jangka waktu yang panjang. Pendekatan ini juga dapat mengurangi
penggunaan pupuk kKimia secara bertahap, yang pada akhirnya dapat mendorong
terciptanya pertanian organik yang lebih berkelanjutan (Qibtyah, 2015).

Biaya tinggi dan kesulitan dalam mendapatkan subsidi pemerintah telah
menyebabkan petani mengalami kerugian karena proses pemupukan yang belum
efisien. Oleh karena itu, penggunaan pupuk berimbang menjadi salah satu metode
yang perlu diterapkan guna meningkatkan efisiensi dalam penggunaan pupuk di

lahan pertanian.



Penyuluh pertanian di Kecamatan Kapur 1X memiliki tanggung jawab untuk
mengedukasi petani cabe di wilayah tersebut tentang penggunaan metode pupuk
berimbang. Efektivitas penyuluhan yang dilakukan oleh penyuluh dapat
dipengaruhi oleh sejumlah faktor, termasuk karakteristik individu petani seperti
usia, latar belakang pendidikan, dan pengalaman dalam usaha pertanian. Selain itu,
peran penyuluh, kebijakan pemerintah, dan harga pupuk juga menjadi faktor-faktor
penting yang memengaruhi tingkat adopsi petani terhadap metode pupuk

berimbang.

1.2. Rumusan Masalah
Metode pupuk berimbang telah diperkenalkan kepada petani oleh peneliti
sebagai penyuluh, namun adopsi metode ini kemungkinan akan dipengaruhi oleh
berbagai karakteristik individu petani, termasuk jenis kelamin, usia, latar belakang
pendidikan, dan pengalaman dalam usaha pertanian. Selain itu, peran penyuluh,
kebijakan pemerintah, dan harga pupuk juga dapat berperan dalam adopsi metode
ini. Penelitian ini akan mengkaji hubungan antara kedua variabel ini menggunakan
analisis deskriptif kuantitatif dan koefisien korelasi Rank Spearman. Berikut adalah
rumusan masalah yang akan diuji dalam penelitian ini:
1. Bagaimana tingkat adopsi petani terhadap penyuluhan pemupukan berimbang
pada tanaman cabai merah di Kecamatan Kapur 1X?
2. Apa saja faktor-faktor yang mempengaruhi tingkat adopsi petani terhadap
penyuluhan pemupukan berimbang pada tanaman cabai di Kecamatan Kapur
IX?

1.3. Tujuan
Kajian penyuluhan ini dilakukan bertujuan untuk:

1. Mengetahui bagaimana tingkat adopsi petani terhadap penyuluhan pemupukan
berimbang tanaman cabai merah di Kecamatan Kapur IX

2. Mengetahui faktor-faktor yang berpengaruh terhadap tingkat adopsi petani
mengenai pemupukan berimbang pada tanaman cabai merah di kecamatan
Kapur IX.



1.4. Manfaat Kajian Penyuluhan

1.

Untuk mengetahui bagaimana tingkat kecepatan adopsi petani terhadap
penerapan metoda pupuk berimbang pada tanaman cabai merah.

Sebagai bahan dasar pertimbangan bagi pemerintah daerah melalui penyuluh
sebagai fasilitator apakah metoda pemupukan berimbang ini bisa diterapkan.
Sebagai indikator untuk mengetahui bagaimana kualitas angkatan Kkerja
penduduk Kecamatan Kapur IX yang berpropesi sebagai petani cabai merah.
Sebagai salah satu syarat bagi penulis untuk menyelesaikan tugas akhir

memperoleh gelar sarjana.



